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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan big five personality dan school adjustment dengan
agresivitas siswa terhadap guru. Sampel penelitian ini berjumlah 66 siswa kelas XI-IPA dari SMA 6 Semarang.
Pengambilan data menggunakan Big Five Inventory, Skala School Adjustment, dan Skala Agresivitas. Pengujian
hipotesis mayor menggunakan teknik analisis berganda. Sementara itu, pengujian hipotesis minor menggunakan
teknik analisis korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Agreeableness dan school adjustment (0.021; p<0.05) dengan agresivitas. Sementara itu, hasil penelitian
menunjukkan tidak ada hubungan antara openness (0.204; p>0.05), conscientiousness (0.933; p>0.05),
extraversion (0.946; p>0.05), neuroticism (0.306; p>0.05) dan school adjustment terhadap agresivitas.

Kata kunci: agresivitas; big five personality; school adjustment
Abstract

This research aimed to examine the relationship between big five personality and school adjustment with
student’s aggression towards teacher. Subject of this research is 66 students from XI-IPA class from SMA 6
Semarang. This research used Big Five Inventory, School Adjustment Scale, and Aggression Scale. Major
hypotheses analysed using multiple regression. Meanwhile, minor hypotheses analysed using product moment
correlation. The result showed that there is a relationship between Agreeableness and school adjustment (0.021;
p<0.05) with student’s aggression towards teacher. Meanwhile, there is no relationship between (0.204; p>0.05),
conscientiousness (0.933; p>0.05), extraversion (0.946; p>0.05), neuroticism (0.306; p>0.05) and school
adjustment with student’s aggression towards teacher.

Keywords: aggression; big five personality; school adjustment

PENDAHULUAN

Agresivitas dimiliki oleh setiap orang. Tindakan ini biasanya muncul dengan tujuan untuk
menyakiti orang lain baik secara fisik maupun psikologis. Korbannya pun bisa siapa saja mulai
dari orang yang lebih muda atau lebih tua dari pelaku agresi. Saat di sekolah, tidak hanya teman
sebaya yang bisa menjadi sasaran agresivitas. Guru juga bisa menjadi korban perilaku agresi
dari para siswanya. Menurut data KPAI tahun 2019, terdapat 44% pelaku kekerasan adalah
guru atau kepala sekolah kepada siswa, 13% kekerasan oleh siswa kepada guru, 13% kekerasan
oleh orang tua siswa kepada guru, dan 30% kekerasan antar sesama siswa.

Berdasarkan data awal yang didapatkan melalui wawancara dengan guru-guru di dua SMP dan
satu SMA pada Rabu, 1 Juli 2020 ada beberapa kasus agresi terhadap guru. AL merupakan
murid SMP Masehi yang pernah tidak naik kelas. la sering tidak masuk sekolah dengan alasan
sakit, sering membohongi guru, sering terlambat, sering tidur di kelas pada saat pelajaran
berlangsung, sering membantah pada saat diberi nasehat oleh guru, tidak mau mendengarkan
perkataan guru, dan menolak mengerjakan tugas di kelas. Ada pula AJ murid SMA Advent
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yang pernah tidak naik kelas. Pada saat di kelas, ia sering tidur dan tidak memperhatikan
penjelasan guru, memarahi guru pada saat ditegur, menolak mengerjakan PR, dan senang saat
dihukum di luar kelas. Selain itu, ada sekelompok siswa SMP di SMP Tunas Harum Bangsa
yang mengaku tidak senang dengan beberapa guru di sekolah. Oleh karena itu, mereka
memberikan nama julukan kepada guru-guru tersebut tanpa sepengetahuan guru yang
bersangkutan. Berdasarkan data tersebut, maka dapat terlihat bahwa perilaku agresi terhadap
guru dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Para siswa menyerang guru mereka tidak
secara fisik tapi secara verbal dan menolak apapun yang berkaitan dengan guru tersebut seperti
menolak penjelasan atau tugas.

Menurut penelitian  McMahon dkk. (2019) mengenai agresivitas terhadap guru
mengungkapkan bahwa yang mendahului terjadinya agresivitas terhadap guru adalah
perkelahian (siswa dengan sengaja menyakiti guru yang berusaha melerai perkelahian), upaya
pendisiplinan, dan perintah guru. Konsekuensi dari agresivitas tersebut adalah siswa
dikeluarkan dari sekolah, adanya campur tangan pihak lain (staf sekolah atau polisi), dan tidak
adanya teguran.

Penelitian lain mengenai agresivitas siswa terhadap guru dipaparkan oleh Moon dan
McCluskey (2018). Hasil penelitian mereka menyebutkan bahwa kekerasan dan agresivitas
langsung melawan guru pada umumnya tinggi. Agresivitas terhadap guru terdiri dari lima
macam (pencurian/ perusakan properti, serangan fisik, penganiayaan verbal, kekerasan
seksual, dan agresi non fisik). Hal tersebut berdampak negatif terhadap prestasi kerja guru,
kepercayaan siswa, keamanan di sekolah, dan pemikiran guru untuk keluar dari pekerjaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat terlihat bahwa agresivitas yang dilakukan
siswa terhadap guru bisa bermacam-macam, baik secara fisik maupun non-fisik. Penyebabnya
dikarenakan perilaku guru yang tidak disenangi siswa (seperti upaya melerai perkelahian,
upaya pendisiplinan). Dampak negatif agresivitas terhadap guru yaitu dapat mengganggu
Kinerja guru dan adanya pemikiran untuk keluar dari pekerjaan. Dampak negatifnya tidak
hanya dirasakan oleh guru namun juga oleh siswa seperti dikeluarkan dari sekolah.

Agresivitas dalam diri seseorang tidak muncul begitu saja tapi dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Baron dan Byrne (dalam Suryatri, 2015) faktor penyebab yang mempengaruhi
seseorang melakukan agresivitas yakni faktor sosial, pribadi, dan situasional. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut, peneliti ingin menyoroti agresivitas yang muncul karena pengaruh dari
faktor pribadi yaitu kepribadian yang dalam penelitian ini menggunakan big five personality
dan school adjustment.

Faktor pribadi yang pertama dalam penelitian ini yaitu kepribadian. Perbedaan kepribadian
individu dapat diorganisasikan dalam lima dimensi bipolar (John dkk., 2008; Cervone &
Pervin, 2013), dimensi yang secara luas dikenal dalam bidang profesional sebagai big five.
Costa dan McRae (dalam Pratiwi & Ary, 2018) menjelaskan big five personality yaitu
kepribadian manusia yang diorganisasikan melalui lima dimensi kepribadian yang dibentuk
menggunakan analisis faktor. Trait kepribadian merupakan sebuah dimensi dari perbedaan
antar individu yang terlihat melalui pola pikir, perasaan, dan perbuatan yang konsisten. Konsep
trait berguna untuk meringkas, memprediksi, dan menjelaskan tingkah laku seseorang. Dengan
demikian, kita dapat mengetahui perbedaan seseorang dari yang lainnya dan dapat membuat
prediksi mengenai perilaku seseorang selanjutnya.
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Big five personality terbagi dalam lima dimensi yaitu neuroticism, extraversion, openness to
new experience, agreeableness, dan conscientiousness (Friedman & Schustack dalam Pratiwi
& Ary, 2018). Feist dan Feist (dalam Pratiwi & Ary, 2018) mengatakan bahwa kecenderungan
yang berbeda dalam setiap dimensi akan membentuk sifat dari masing-masing kepribadian.
Sifat yang dimiliki oleh individu berdasarkan dimensi kepribadian akan mendorong munculnya
suatu pola perilaku tertentu pada individu termasuk agresivitas. Setiap individu akan bertindak
sesuai dengan sifat yang dimilikinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diasumsikan
bahwa kelima dimensi big five personality memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
mempengaruhi agresivitas.

Selain big five personality, school adjustment juga turut mempengaruhi agresivitas individu.
Sebagian dari waktu anak-anak sehari-hari dihabiskan di sekolah. Penyesuaian diri di sekolah
(school adjustment) ini merupakan gabungan antara penerimaan performa akademik anak,
perilaku yang positif terhadap sekolah, dan keterikatan atau keterlibatan anak di dalam
lingkungan sekolah (Birch & Ladd dalam Kiki & Adam, 2013). Lingkungan sekolah terdiri
atas guru, staf sekolah, serta teman sekolah. Anak yang tidak mampu dalam menyesuaikan diri
di sekolah akan berdampak negatif pada performa akademik dan psikologisnya. la akan dengan
mudah mengembangkan perasaan negatif terhadap sekolah dan pendidikan, depresi, serta
frustrasi.

Penelitian ini mencoba memperlihatkan adanya hubungan big five personality dan school
adjustment dengan agresivitas siswa terhadap guru. Setiap dimensi big five personality
memiliki dua karakteristik skor yaitu karakteristik skor tinggi dan karakteristik skor rendah
(Costa & McCrae dalam Cervone & Pervin, 2013). Ketika berada di lingkungan sekolah, bukan
hanya big five personality siswa saja yang dapat mempengaruhi agresivitas terhadap guru.
Selain big five personality, kemampuan siswa untuk dapat menyesuaikan diri di sekolah sangat
diperlukan agar siswa merasa nyaman berada di lingkungan sekolah. Siswa harus dapat
beradaptasi dalam hal akademik, sosial, dan psikologis.

Siswa dengan neuroticism karakteristik skor tinggi cenderung khawatir, gugup, emosional,
insecure, canggung, dan hypochondriacal (murung tanpa alasan). Karakteristik siswa tersebut
tampak sulit untuk dapat menyesuaikan diri di sekolah. Sementara itu, siswa dengan
neuroticism karakteristik skor rendah cenderung kalem, santai, tidak emosional, tabah, aman,
kepuasan diri. Oleh karena itu, siswa tersebut akan mudah menyesuaikan diri di sekolah.
Dengan demikian, remaja dengan neuroticism karakteristik skor tinggi tersebut akan
menunjukkan agresivitas terhadap guru.

Siswa dengan extraversion skor tinggi dapat bersosialisasi, aktif, suka bicara, berorientasi pada
orang, optimis, menyukai kesenangan, dan memiliki afeksi. Siswa dengan karakteristik
tersebut akan mudah menyesuaikan diri di sekolah. Siswa dengan extraversion skor rendah
adalah siswa yang pendiam, tenang, riang, menyendiri, berorientasi pada tugas, dan pemalu.
Oleh karena itu, siswa tersebut juga tidak akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
di sekolah. Dengan demikian, siswa dengan faktor extraversion tidak menunjukkan adanya
agresivitas terhadap guru.

Selain faktor extraversion, faktor openness juga tidak menunjukkan adanya agresivitas. Siswa
dengan openness tinggi cenderung penasaran, memiliki minat luas, kreatif, orisinil, imajinatif,
dan tidak tradisional. Dengan demikian, siswa tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri di sekolah. Sementara itu, openness yang rendah menunjukkan bahwa siswa
tersebut cenderung konvensional, membumi, memiliki minat yang sedikit, tidak artistik, dan
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tidak analitis. Siswa dengan karakteristik tersebut tampaknya akan mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri di sekolah.

Siswa dengan skor agreeableness tinggi cenderung berhati lembut, baik hati, terpercaya, suka
menolong, mudah memaafkan, mudah dibodohi, dan jujur. Karakteristik siswa tersebut akan
mudah menyesuaikan diri di sekolah. Siswa tersebut juga tidak menunjukkan agresivitas
daripada siswa dengan skor agreeableness rendah. Hal ini dikarenakan siswa tersebut
cenderung sinis, kasar, curiga, tidakkooperatif, pendendam, kejam, mudah marah, dan
manipulatif. Dengan demikian, siswa juga akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
di sekolah.

Siswa dengan conscientiousness skor tinggi cenderung teratur, dapat dipercaya, pekerja keras,
disiplin diri, rapi, ambisius, dan gigih. Hal tersebut membuat siswa mampu menyesuaikan diri
di sekolah. Siswa dengan conscientiousness skor rendah memiliki kecenderungan tidak
bertujuan, tidak dapat dipercaya, malas, ceroboh, lemah, lalai, berkemauan rendah, dan
hedonis. Hal tersebut membuat siswa kurang mampu menyesuaikan diri di sekolah. Secara
keseluruhan, siswa dengan faktor conscientiousness tidak menunjukkan adanya agresivitas.

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti ingin mengetahui apakah faktor kepribadian dan

school adjustment ada kaitannya dengan agresivitas siswa terhadap guru. Seberapa jauh faktor

internal kepribadian seseorang, dalam hal ini menggunakan tolok ukur kepribadian Big Five,

dan school adjustment mempengaruhi agresivitas yang dimilikinya. Oleh karena itu, hipotesis

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis mayor:

a. Ada hubungan antara neuroticism dan school adjustment dengan agresivitas.

b. Ada hubungan antara extraversion dan school adjustment dengan agresivitas.

c. Ada hubungan antara openness dan school adjustment dengan agresivitas.

d. Ada hubungan antara agreeableness dan school adjustment dengan agresivitas.

e. Ada hubungan antara conscientiousness dan school adjustment dengan agresivitas.

Hipotesis minor:

a. Ada hubungan positif antara neuroticism dengan agresivitas. Artinya, semakin tinggi
neuroticism maka semakin tinggi agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

b. Ada hubungan negatif antara extraversion dengan agresivitas. Artinya, semakin tinggi
extraversion maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

c. Ada hubungan negatif antara openness dengan agresivitas. Semakin tinggi openness
maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

d. Ada hubungan negatif antara agreeableness dengan agresivitas. Semakin tinggi
agreeableness maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

e. Ada hubungan negatif antara conscientiousness dengan agresivitas. Semakin tinggi
conscientiousness maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

f. Ada hubungan negatif antara school adjustment dengan agresivitas. Artinya, semakin
tinggi school adjustment maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula
sebaliknya.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih

(Sukardi dalam Rahmawati, 2014). Penelitian ini menyelidiki ada tidaknya hubungan big five
personality dan school adjustment dengan agresivitas remaja terhadap guru.
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Populasi adalah kelompok partisipan yang mempunyai ciri-ciri yang sama, yang membedakan
dengan kelompok partisipan lainnya (Azwar dalam Pongsilurang, 2019). Partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa yang berusia 16-19 tahun dan berstatus pelajar di SMA kota
Semarang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjelaskan ciri dari populasi yang
dipilih berdasarkan teknik tertentu (Azwar dalam Pongsilurang, 2019). Sampel dari penelitian
ini adalah siswa yang berumur 16-19 tahun. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan
teknik cluster sampling dimana peneliti membentuk cluster dari proses penyeleksian individu
yang menjadi bagian dari populasi. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan 66 siswa kelas
XI-IPA di SMA 6 Semarang. Partisipan mengisi google form skala try-out yang disebarkan
secara online ke 8 kelas, namun hanya diisi oleh 36 siswa. Skala penelitian diisi sebanyak 30
siswa dari satu kelas yang sama.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Big Five Inventory, Skala School
Adjustment, dan Skala Agresivitas. Big Five Inventory yang berjumlah 44 aitem adalah skala
yang dikembangkan oleh John (dalam Ramdhani, 2012). Kelima dimensi Big Five memiliki
reliabilitas antara lain extraversion (0,73), agreeableness (0,76), conscientiousness (0,78),
neuroticism (0,74), dan openness (0,79). Skala School Adjustment disusun oleh peneliti dengan
jumlah 18 aitem memiliki reliabilitas 0,83. Skala ini disusun berdasarkan indikator school
adjustment yaitu adaptasi akademik, adaptasi sosial, dan adaptasi psikologis (Permiakova,
2018). Skala Agresivitas disusun oleh peneliti dengan reliabilitas 0,88 dan berjumlah 24 aitem.
Skala ini disusun berdasarkan bentuk agresivitas yaitu menyerang secara fisik, menyerang
suatu objek, menyerang secara verbal atau simbolis, dan melanggar hak milik atau menyerang
benda orang lain (Medinus & Johnson dalam Kristianto, 2009). Pada penelitian ini pengujian
hipotesis mayor menggunakan teknik analisis berganda. Analisis regresi berganda berarti ada
lebih dari satu variabel prediktor (Graybill & lyer, 1994). Sementara itu, pengujian hipotesis
minor pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi product-moment. Korelasi product-
moment adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda openness dan school adjustment terhadap
agresivitas dapat diketahui bahwa Fhing = 1,686 dengan nilai signifikansi 0,204 lebih besar
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap agresivitas. Hasil analisis regresi berganda conscientiousness dan
school adjustment terhadap agresivitas dapat diketahui bahwa Fhiung = 0,070 dengan nilai
signifikansi 0,933 lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas.

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai signifikansi extraversion dan school
adjustment terhadap agresivitas sebesar 0,946 lebih besar dari 0,05 dan Fhitung = 0,056. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap agresivitas. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai signifikansi
agreeableness dan school adjustment terhadap agresivitas sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05
dan Fhiung = 4,495. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas. Besarnya nilai R2 atau R square adalah
sebesar 0,250 yang artinya kontribusi pengaruh agreeableness dan school adjustment terhadap
agresivitas adalah sebesar 25%. Sebanyak 75% merupakan kontribusi dari variabel lain yang
tidak ada di dalam penelitian.
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Berdasarkan hasil analisis regresi berganda neuroticism dan school adjustment terhadap
agresivitas dapat diketahui bahwa Fhitng = 1,238 dengan nilai signifikansi 0,306 lebih besar
dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap agresivitas. Tabel berikut merupakan ringkasan hasil analisis regresi
berganda masing-masing dimensi big five personality dan school adjustment terhadap
agresivitas.

Tabel 1.

Hasil Analisis Regresi Berganda Big Five Personality dan School Adjustment
Variabel Fhitung R Square Signifikansi
Openness 1.686 0.111 0.204

School adjustment
Conscientiousness 0.070 0.005 0.933
School adjustment
Extraversion 0.056 0.004 0.946
School adjustment
Agreeableness 4.495 0.250 0.021
School adjustment
Neuroticism 1.238 0.084 0.306

School adjustment

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara
openness, conscientiousness, extraversion, neuroticism dan school adjustment dengan
agresivitas siswa terhadap guru. Dengan demikian, hipotesis mayor (1 a, b, ¢, dan e) ditolak.
Sementara itu, hasil menunjukkan bahwa ada hubungan antara agreeableness dan school
adjustment dengan agresivitas siswa terhadap guru. Dengan demikian, hipotesis mayor (1d)
diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa openness tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas. Hal
ini sama dengan hasil penelitian Koodamara dkk. (2020) mengenai pengaruh big five
personality dan iklim etika terhadap perilaku tidak etis. Perilaku tidak etis adalah perilaku yang
melanggar norma organisasi yang secara signifikan mengancam kesejahteraan organisasi,
anggotanya, ataupun keduanya (Robinson & Bennett dalam Koodamara dkk, 2020). Perilaku
yang dimaksud adalah perilaku yang tidak sesuai norma hukum dan etika.

Penelitian Kozako dkk. (2013) menunjukkan bahwa conscientiousness yang dimiliki karyawan
hotel tidak memiliki pengaruh terhadap counterproductive work behavior terhadap organisasi
(CWB-0) dan individu (CWB-I). Counterproductive work behavior merupakan perilaku yang
bertujuan melukai organisasi dan individu di dalam organisasi (Spector & Fox dalam Kozako
dkk., 2013). Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian ini dimana
conscientiousness tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas.

Menurut penelitian Kozako dkk. (2013) juga menunjukkan bahwa extraversion yang dimiliki
karyawan hotel tidak memiliki pengaruh terhadap counterproductive work behavior terhadap
organisasi. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian ini dimana extraversion tidak
memiliki pengaruh terhadap agresivitas. Menurut penelitian Melawati (2015) menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara neuroticism dengan agresivitas anggota TNI Yonif 301/PKS.
Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian ini dimana neuroticism tidak
mempengaruhi agresivitas.

429



Jurnal Empati, Volume 12, Nomor 06, Desember 2023, Halaman 424-432

Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa hipotesis mayor yang ditolak. Menurut Krahe
(2005), salah satu yang mempengaruhi agresivitas adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan
terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Pembelajaran yang biasanya dilakukan di
lingkungan sekolah berubah menjadi secara online selama masa pandemi. Para partisipan
penelitian sudah belajar online selama berbulan-bulan sehingga tidak berada di sekolah.
Mereka kurang berinteraksi secara sosial dengan teman-teman sebaya serta para guru saat
pandemi. Hal tersebut tampaknya mempengaruhi hasil penelitian ini.

Baron dan Byrne (dalam Suryatri, 2015) menyebutkan salah faktor yang mempengaruhi
seseorang melakukan agresivitas adalah faktor sosial. Faktor-faktor sosial merupakan faktor-
faktor yang terkait dengan sosial individu yang melakukan perilaku agresif, diantaranya adalah
provokasi langsung. Adanya provokasi langsung dapat memicu terjadinya perilaku agresi.
Selama pembelajaran online para guru dan partisipan tidak berinteraksi secara langsung
sehingga tidak ada kasus agresivitas. Hal ini juga tampaknya mempengaruhi hasil penelitian.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment antara openness dengan agresivitas
didapatkan nilai signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar 0.036 (p=<0.05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara openness dengan agresivitas
siswa terhadap guru. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi openness maka semakin rendah
agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya. Hasil analisis korelasi product moment antara
conscientiousness dengan agresivitas didapatkan nilai signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar
0.388 (p=>0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa conscientiousness tidak ada
hubungan negatif dan tidak signifikan dengan agresivitas siswa terhadap guru.

Selanjutnya, hasil analisis korelasi product moment antara extraversion dengan agresivitas
didapatkan nilai signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar 0.406 (p=>0.05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa extraversion tidak ada hubungan negatif dan tidak signifikan dengan
agresivitas siswa terhadap guru. Hasil analisis korelasi product moment antara agreeableness
dengan agresivitas didapatkan nilai signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar 0.002 (p=<0.05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara agreeableness
dengan agresivitas siswa terhadap guru. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi agreeableness
maka semakin rendah agresivitasnya dan begitu pula sebaliknya.

Hasil analisis korelasi product moment antara neuroticism dengan agresivitas didapatkan nilai
signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar 0.091 (p=>0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa neuroticism tidak ada hubungan positif dan tidak signifikan dengan agresivitas siswa
terhadap guru. Terakhir, hasil analisis korelasi product moment antara school adjustment
dengan agresivitas didapatkan nilai signifikansi (Sig.(1-tailed)) sebesar 0.369 (p=>0.05). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa school adjustment tidak ada hubungan negatif dan tidak
signifikan dengan agresivitas siswa terhadap guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara openness, conscientiousness, extraversion, neuroticism dan school
adjustment dengan agresivitas siswa terhadap guru. Sementara itu, hasil menunjukkan bahwa
ada hubungan antara Agreeableness dan school adjustment dengan agresivitas siswa terhadap
guru. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
saran yang dapat diajukan bagi penelitian selanjutnya. Penelitian sebaiknya tidak dilakukan
secara online. Peneliti ada baiknya berinteraksi secara langsung dengan partisipan untuk
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membangun raport sehingga proses pengambilan data dapat berjalan dengan lancar. Selain itu,
ada kemungkinan juga hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan antara big five
personality dan school adjustment dengan agresivitas jika penelitian dilakukan secara offline.
Metode yang digunakan sebaiknya tidak hanya menggunakan metode skala tetapi dapat
ditambah dengan metode wawancara dan observasi untuk dapat memperdalam dan
memperjelas hasil dari penelitian.
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